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A. Pendahuluan

Krisis ekonomi yang berlarut-larut melanda negeri tercinta kita ini yaitu Indonesia yang dulu dikenal begitu kaya akan kekayaan alamnya. Dan yang paling memprihatinkan adalah mengapa orang muslim yang terkena dampak krisis ini?. Dalam diskusi kelompok ini, kami akan mencoba menyampaikan beberapa solusi ditinjau dari maslah-masalah tersebut bila ditinjau melalui Sosiologi Pendidikan Islam.

B. Pembahasan

Kasus kemiskinan yang melanda masyarakat Indonesia.

Di televisi kita sering kali mendengar dan menyaksikan, anak kurang gizi, anak tak bias sekolah, dan sebagainya itu dikarenakan orang tua tidak mampu atau hidup pas-pasan dan yang angat memprihatinkan adalah mereka yang seperti itu mayoritas umat Islam atau muslim.


Hal tersebut karena masyarakat Indonesia mayoritas adalah muslim, lalu pertanyaannya sekarang mengapa Indonesia yang mayoritas umat Islam bias mengalami kemiskinan?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, terlebih dahulu dahulu kita tinjau faktor apa saja yang dapat menambah jumlah masyarakat miskin.

1. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap pendidikan. Sehingga masyarakat miskin tidak mampu menyekolahkan anak-anaknya. Dalam Al-Qur’an diwajibkan kepada semua umat untuk berlomba-lomba menuntut ilmu.
2. Kurangnya lapangan pekerjaan, seperti kita ketahui setiap tahunnya di Indonesia jumlah pengangguran di Indonesia semakin bertambah, sedangkan lapangan pekerjaan tidak ada. Hal ini membuat bertambahnya jumlah keluarga miskin di Indonesia, karena masyaraktnya tidak produktif.

3. Kerja sama yang kurang baik antara pemerintah Indonesia dengan luar negeri atau Negara lain. Bagaimana Indonesia mau maju, apabila pemerintah kita tidak pandai bekerja sama dengan Negara-negara lain. Bisa-bisa nanti kita malah menjadi pembantu di Negara sendiri dan itu tak bias dipungkiri, karena sudah terjadi banyak kekayaan alam kita yang dikuasai atau dimilki oleh Negara lain dan itu berarti kita bekerja untuk Negara lain.
Faktor-faktor di atas hanyalah sebaian kecil dari permasalahan yang dihadapi oleh bangsa kita. Lalu bagaimana cara kita mengatasinya?. Ditinjau melalui sosiologi pendidikan islam maka solusi dari permasalahan di atas adalah sebagai berikut:

Perbaikan dalam mengatasi kemiskinan di Indonesia ditinjau dari Sosiologi Pendidikan Islam:
1. Perbaikan dalam kebijakan di bidang pendidikan
Islam merupakan sebuah system yang memberikan solusi terhadap berbagai problematika yang dihadapi manusia. Setiap solusi yang disajikan Islam secara pasti selaras dengan keadan fitrah manusia, termasuk di dalamnya bidang pendidikan. Masalah kemiskinan sering muncul akibat kualitas sumber daya manusia yang kurang atau rendah, baik dari segi kepribadian maupun keterampilan. Masalah ini dapat diatasi melalui penyediaan layanan pendidikan oleh Negara. Hal ini dimungkinkan karena pendidikan Islam mengarah pada dua hal, terbentuknya kepribadian Islam yang kuat dan sekaligus memiliki keterampilan untuk berkarya. Islam mewajibkan Negara untuk menyediakan layanan pendidikan secara cuma-cuma kepada rakyat.

Sedangkan gambaran umum tentang sistem pendidikan Islam dapat dilihat dari aspek-aspek sebagai berikut:

· Kurikulum dalam system pendidikan Islam harus berdasarkan aqidah Islam, baik seluruh bahan ajar dan metode pengajarannya juga harus selaras.

· Tujuan pendidikan dalam Islam adalam membentuk kepribadian Islam bagi seluruh anggota masyarakat sehingga metode pendidikan disusun untuk mencapai tujuan tersebut.

· Pengajaran sains dan ilmu terapan harus dibedakan dengan pelajaran tsaqafah. Ilmu terapan diajarkan tanpa mengenal peringkat pendidikan melainkan mengikuti kebutuhannya. Sementara tsaqafah Islam diajarkan pada tingkat dasar, menengah, dan perhuruan tinggi dengan rancangan pendidikan yang tidak bertentangan dengan konsep dan hokum Islam.

· Program pendidikan harus seragam dan ditetapkan oleh Negara. Tidak ada larangan mendirikan sekolah swasta, selama kurikulumnya tetap mengacu pada kebijakan pendidikan dan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah.

· Mengajarkan masalah yang diperlukan bagi manusia dalam kehidupannya dan program wajib belajar ini berlaku untuk semua masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Dan Negara berkewajiban untuk menjamin pendidikan bagi semua masyarakat secara gratis.
· Negara berkewajiban menyediakan perpustakaan dan kelengkapan bagi sarana belajar mengajar secara baik, disamping itu tentu saja sekolah dan perguruan tinggi termasuk laboratorium, auditorium, buku, perpustakaan, observatorium, dan lain-lain yang dimungkinkan dapat diperoleh secara mudah oleh masyarakat.

· Pemerintah juga wajib memikirkan kesejahteraan pada guru-guru, sehingga dalam mengajar guru akan lebih ikhlas tanpa pamrih, karena kehidupan mereka sudah terjamin.

2. Penyediaan lapangan pekerjaan

Ketika Islam mewajibkan seseorang untuk memberi nafkah untuk diri dan keluarganya, maka Islam pun mewajibkan Negara untuk menyediakan lapangan pekerjaan, dengan cara ini setiap orang akan produktif sehingga kemiskinan dapat teratasi. Untuk menciptakan lapangan pekerjaan terlebih dahulu kita harus memperbaiki masalah ketenagakerjaan.
a. Problem gaji /UMR

Untuk mengatasi problem UMR perlu setidaknya ada dua kondisi mendesak yang harus diwujudkan:

1. Kondisi normal (persaingan sempurna) yang mampu menyetarakan posisi buruh dan pengusaha, sehingga kesepakatan besar kecilnya upah disepakati oleh kedua belah pihak.

2. Mewujudkan kondisi ideal di mana seluruh rakyat memiliki pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan dasar minimal bagi kebutuhan dasr minimal bagi kehidupan masyarakat.

Dalam pandangan Islam ini merupakan kewajiban Negara.

b. Problem pemutusan hubungan kerja
Sebenarnya PHK bukanlah problem yang besar kalau kondisi hubungan buruh-pengusaha telah seimbang dan adanya jaminan kebutuhan pokok bagi buruh sebagimana bagi seluruh rakyat oleh system pemerintahan yang menjadikan “pemenuhan kebutuhan dasar bagi rakyat”, sebagai azaz politik perekonomiannya.

c. Problem kelangkan lapangan kerja

Kelangkaan lapangan kerja disebabkan oleh munculnya ketidakseimbangan antara jumlah calon buruh yang banyak dengan lapangan pekerjan yang relatif sedikit, atau banyaknya lapangan pekerjaan namun kualitas calon buruh yang tidak sesuai dengan penyediaan lapangan kerja bagi rakyatnya bukan hanya sebagai regulator ketenagakerjaan. Negara harus terus berupaya meningkatkan mutu kualitas SDM rakyatnya melalui pendidikan yang diselenggarakannya.
3. Perbaikan dalam kebijakn politik luar negeri

Bentuk-bentuk aktivitas politik luar negeri dalam Islam antara lain:

· Mengadakan gerakan/monuver politik di mana kekuatannya terletak pada penampakan kegiatan dan merahasiakan tujuan.
· Mengungkapkan secara berani pelanggaran berbagai negra menjelaskan bahaya politiknya yang penuh kepalsuan, membongkar persekongkolan jahat dan menjatuhkan martabat dari pemimpin yang sesat.
· Menampilkan keagungan pemikiran Islam dalam megatur urusan individu, bangsa dan Negara di dunia yang merupakan metode politik yang paling penting.
* Hubungan Ekonomi


Dengan Negara kafir mu’ahid diberlakukan hubungan perdagangan dengan mereka sesuai dengan butir-butir yang terdapat  dalam teks perjanjian. Termasuk rincian barang yang bias diekspor dan diimpor. Tidak diperbolehkan menjual barang-barang militer atau barang yang dapat menambah kekuatan Negara lain. (Uranium, radar, satelit militer,dll).

Dengan Negara kafir harby berlaku hukum sebagai berikut:

1. Jika antara kita dengan mereka tengah berkecamuk, maka kita memperlakukan mereka sebagi musuh yang dapat ditawan atau dibunuh, tidak dapat diberikan pass keamanan (visa khusus) dan harta mereka halal untuk kita rampas.

2. Jika tidak dalam keadaan perang dan tidak ada perjanjian, mereka tidak boleh masuk wilayah Negara kecuali ada visa khusus. Terhadap barang dagangan setiap jenisnya harus ada surat izin khusus.

Pada dasarnya, prinsipnya perdagangan luar negeri Islam adalah kemudahan, sehingga tidak ada sama sekali pungutan (cukai perbatasan).

* Hubungan Politik (diplomatik)

Negara asing diperbolehkan untuk membuka duta besarnya dengan syarat tidak menyebarkan tsaqafah asing mereka. Serta segera menjamin keselamatan mereka, tidak ada hubungan diplomatik dengan kafir harby.

* Hubungan militer

Bentuk hubungan militer yang dilarang:
a. Larangan pakta pertahanan bersama atau aliansi militer strategis.

b. Larangan kerjasama atau perjanjian militer dalam rangka memusnahkan atau mengurangi senjata nuklir senjata jenis lainnya seperti traktat PBB tentang non-politerasi militer.

c. Larangan kerjasama militer dalam bentuk patroli perbatasan maupun latihan perang bersama dengan dalih latihan atau mencegah infiltrasi musuh.

* Hubungan dengan organisasi-organisasi internasional 

Negara tidak diperkenankan bergabung dengan lembaga yang bertentangan dengan hukum Islam, baik lembaga internasional (PBB, IMF, IBRD, dll). Yang kesemuanya bertentangan dengan hokum Islam dan lembaga-lembaga itu telah memecah belah negeri kaum muslim berdasarkan konsep Negara bangsa (nation state).
C. Penutup

Demikianlah hasil diskusi kelompok kami tentang konsep solusi dari Islam tentang permasalahan kemiskinan di Indonesia. Mungkin masih banyak kekurangan dalam penyampaian atau pemaparan ide atau solusi. Namun hal tersebut bukan berasal dari Islam, tetapi kelemahan ini berasal dari kami sendiri.

Semua apa yang tertulis di atas hanyalah menjadi mimpi dan harapan saja bila semua komponen Negara termasuk seluruh masyarakat tidak ada hanya sebatas ibadah ritual saja, namun juga ideologi. Kesemua itu dikembalikan pada kita, apakah kita semua mau melaksanakan atau menampiknya.
